BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran adalah suatu pendidikan yang dilakukan
oleh semua peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu yang diharapkan.
Tak hanya sebatas peningkatan pengetahuan saja tetapi juga mendidik
karakter yang ada pada peserta didik. Dewasa ini pemberlakuan sistem
pendidikan di Indonesia terdapat kemajuan yang cukup berarti.
Membicarakan sistem pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dengan tuntutan akan Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya tenaga
pendidik. Majunya perkembangan ilmu dan teknologi dewasa ini telah
menggeser pradigma di bidang teknik pengajaran di Indonesia.*

Pendidikan tak pernah bisa dilepasakan dari peran dua subyek
yaitu guru dan siswa. Guru sebagai sumber belajar dan siswa sebagai
penerima atas segala yang disampaikan maupun di perintahkan oleh guru.
Sebagai penerima tentu saja siswa akan memiliki suatu acuan yang
dijadikan alat ukur sejauh mana kemampuan belajar mereka yang kita
kenal dengan nama prestasi belajar. Istilah prestasi belajar terdiri dari dua
suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Istilah prestasi sebagai hasil yang
telah dicapai. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.

! purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Prespektif Baru, (Jogjakarta: ArRuzz
Media, 2012). Hal. 23-24



Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah
bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan,
hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja®. Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan
belajar. Istilah prestasi sebagai hasil yang telah dicapai.® Jadi prestasi
belajar adalah suatu hasil atau tolak ukur dari siswa yang dijadikan
pedoman bagi guru, lembaga dan orang tua sebagai alat evaluasi
pengambilan keputusan.

Menurut Bloom, hasil belajar atau prestasi belajar mencakup 3
kemampuan yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Aspek
kognitif dapat dikelompokkan menjadi (enam) tingkatan yaitu; Tingkat
pengetahuan (knowledge), Tingkat pemahaman (komprehensip), Tingkat
Penerapan (aplicatioan), Tingkat Analisis (analysis), Tingkat sintesis
(syinthesis), Tingkat evaluasi (evaluation). Aspek afektif ialah ranah
berfikir yang meliputi watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, atau nilai. Aspek psikomotorik merupakan aspek yang
berhubungan dengan olah gerak seperti yang berhubungan dengan otot-
otot syaraf misalnya lari, melangkah, menggambar, berbicara,

membongkar peralatan atau memasang peralatan dan lain sebagainya.

2 Bakhri, Halala Fatihah (2013) Peningkatan Prestasi Belajar dengan Strategi Discovery
pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI MUBTADI'UL ULUM Kesamben Jombang.
Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya Hal. 8
http://digilib.uinsby.ac.id/11122/5/bab2.pdf. Diakses tanggal 21 Oktober 2019 pukul 10.13 WIB.

3 Risa, Agustin, Kamus Ilimiah Populer, (Surabaya : Serba Jaya, 2005), Hal 431.
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Prestasi belajar mempunyai hubungan erat dengan kegiatan belajar,
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar baik yang berasal dari
dalam individu itu sendiri maupun faktor yang berasal dari luar individu.
Menurut Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar yaitu faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar individu.
Pertama, Faktor dari dalam diri individu Terdiri dari faktor fisiologis.
Faktor fisiologis adalah kondisi jasmani dan kondisi panca indera.
Sedangkan faktor psikologis yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi
berprestasi dan kemampuan kognitif. Kedua, Faktor dari luar individu
Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan
yaitu lingkungan sosial dan lingkungan alam. Sedangkan faktor
instrumental yaitu kurikulum, bahan, guru, sarana, administrasi, dan
manajemen. Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat
melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang
mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus
mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai
bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa
yang diperlukan sehingga tugas tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan

baik dan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.”

Guru adalah unsur manusiawai dalam pendidikan. Guru adalah
figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan

penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah

* Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009). Hal. 1



pendidikan, fitur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama
yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal itu tidak
dapat disangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah dunia
kehidupan guru. Sebagaimana besar waktu guru ada di sekolah, sisanya

ada di rumah dan di masyarakat.”

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor
guru. Guru merupakan orang yang dianggap mampu mentransfer materi
ajar, gagasan, wawasan lainnya kepada siswa haruslah dipandang sebagai
sebuah proses belajar mengajar. Tetapi guru juga tidak boleh anti kritik,
justru dengan kritik dan saran itu akan menambah wawasan lain dan
umpan balik dalam belajar akan semakin hidup dan menyenangkan.
Jangan sampai guru memiliki sifat otoriter atas semua kebijakan di sekolah
saat mengajar, jangan jadikan siswa sebagai objek. Justru sebaliknya,
siswa harus dijadikan subjek dalam sebuah pembelajaran. Di sinilah
pentingnya seorang guru memiliki komunikasi yang lancar, baik dan

mampu menggerakkan siswa untuk melakukan interaksi.

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan
(1) membangun hubungan antarsesama manusia (2) melalui
pertukaran informasi (3) untuk menguatkan sikap dan
tingkah laku orang lain serta (4) berusaha mengubah sikap
dan tingkah laku itu.®

> Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2010). Hal. 1

® Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta : Rajawali Pers,
cet 22014 )Hal. 22



Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin,
yaitu Communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama.
Kata sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama.
Dengan demikian komunikasi menurut Lexiograper (ahli kamus bahasa),
menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan.” Komunikasi adalah salah satu aktifitas yang sangat
fundamental dalam kehidupan kehodupan umat manusia.kebutuhan
manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua
agama telah ada sejak Adam dan Hawa.® Kecakapan manusia
berkomunikasi secara lisan menurut perkiraan berlangsung sekitar 50 juta
tahun, kemudian memasuki generasi kedua dimana manusia mulai

memiliki kecakapan berkomunikasi melalui tulisan.’

Tipe komunikasi dalam buku pengantar ilmu komunikasi ada 4 tipe
yaitu komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi,
komunikasi publik dan komunikasi massa. Dalam dunia pendidikan
kecakapan komunikasi di perlukan untuk menunjang proses pembelajaran
dikelas. Ini termasuk dalam komunikasi antarpribadi atau interpribadi
adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih

secara tatap muka.® Komunikasi interpribadi dibedakan menjadi dua

" Marhaeni Fajar, IImu Komunikasi : Teori dan Praktik , (Jakarta : GRAHA ILMU, 2009) Hal.
31

® Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. Pengantar lImu Komunikasi. (Jakarta : Rajawali Pers,
cet 2 2014 )Hal. 4

® Ibid..., Hal. 5

% prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta : Rajawali Pers,
cet 22014 ) Hal. 36



macam, Yyakni komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan
Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication). Komunikasi
Diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam
situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut pace dapat dilakukan
dalam tiga bentuk yakni percakapan, dialog, dan Wawancara. Percakapan
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog
berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih
personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak
yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi

menjawab.

Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana
anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain.** Dalam dunia
pendidikan tipe komunikasi yang digunakan adalah Interpersonal, karena
terdapat komunikasi antara dua orang atau lebih dan saling mempengaruhi.
Sebab dalam menyampaikan pembelajaran seorang guru harus mampu
memberi sugesti siswa agar mampu menunjukan perilaku berubah setelah
mendapatkan pembelajaran yang di sampaikan. Komunikasi Interpersonal
sebagai suatu perilaku, dapat berubah dan sangat tidak efektif. Karenanya
ada karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi antar pribadi ini oleh

Yoseph DeVito yang di kutip olen Marhaeni fajar yaitu : Pertama,

" prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta : Rajawali Pers,
cet 22014 ) Hal. 36-37



£.12 perilaku

Humanistis, meliputi sifat-sifat: Keterbukaan, Perilaku suporti
positif, Empatis dan Kesamaan.*® Sering kali dalam komunikasi kita
berorientasi pada diri kita sendiri. Untuk mencapai efektivitas komunikasi,
seseorang harus memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain. Artinya,

kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan orang lain selama

berkomunikasi antar pribadi.

Menurut Andi muhammad yusuf dalam skripsinya, Guru dan siswa
bisa diibaratkan sebagai simbiosis mutualisme yang menguntungkan satu
sama lain. Maksudnya saat guru sudah mampu mengkomunikasikan
pembelajaran dengan baik , siswa harus memiliki prestasi belajar yang
baik pula sebagai timbal balik yang di dapat. Karena tugas guru tak hanya
menyampaikan pembelajaran secara lengkap saja, tetapi cara komunikasi
guru harus mampu membuat siswa merasa nyaman dan tertarik agar

menjadikan mereka semakin aktif dalam proses pembelajaran.**

Di zaman sekarang, banyak sekali terjadi ada dua orang yang
sedang berdialog, tapi masing-masing sibuk dengan gawainya masing-
masing, sehingga kurang efektif dan kurang sopan secara etika. Berbagai
tindakan kekerasan yang terjadi di dunia pendidikan, baik kekerasan guru

terhadap siswa maupun kekerasan siswa terhadap guru, menurut saya

2 Marhaeni Fajar, IImu Komunikasi : Teori dan Praktik , (Jakarta : GRAHA ILMU, 2009)
Hal. 84

 Ibid,... Hal 85.

 Andi Muhamad Yusuf, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Pprestasi
Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 7 Makasar. llmu Komunikasi Dakwah
dan Komunikasi UIN ALAUDDIN MAKASSAR tahun 2017. Hal 03



disamping disebabkan oleh faktor psikologis guru dan siswa, juga
disebabkan oleh tersumbatnya komunikasi antara kedua belah pihak,
sehingga akibatnya rasa kesal yang sudah sekian lama terpendam, ibarat
api dalam sekam, lalu "meledak™ yang diekspresikan melalui tindakan
kekerasan, baik kekerasan fisik, verbal, maupun psikis. Komunikasi antara
guru dan siswa kadang tidak berjalan secara efektif. Guru selalu berada
pada posisi yang lebih superior daripada siswa, sedangkan siswa berada
posisi yang lemah di hadapan guru. Contohnya, dapat dilihat pada video
yang viral beberapa waktu yang lalu dimana seorang oknum guru sebuah
SMK di Purwokerto Jawa Tengah yang menampar beberapa orang

siswanya karena dinilai telah melanggar tata tertib sekolah.

Banyak pihak yang menyayangkan hal tersebut. Dengan alasan
apapun, memang kekerasan tidak dapat dibenarkan dalam mendidik siswa,
karena akan berdampak buruk terhadap siswa. Siswa akan merasa tertekan,
takut, bahkan dendam terhadap gurunya. Dan hal tersebut diakui oleh sang
pelaku yang mengatakan murid-muridnya mungkin akan dendam padanya.
Sang pelaku pun telah diamankan oleh polisi dan terancam sangsi pidana.
Membangun komunikasi efektif antara guru dan siswa memang perlu
disertai dengan sikap saling menghormati dan saling menghargai antara
guru dan siswa. Aturan-aturan kelas pun perlu dikomunikasikan kepada

siswa agar tidak bisa sepihak.

Bahkan ada sekolah-sekolah yang menyusun tata tertib sekolah

atau tata tertib kelas dengan melibatkan perwakilan siswa. Aturan tersebut



jadi semacam kontrak belajar, disepakati dan siap dilaksanakan. Oleh
karena itu, ketika ada yang melanggarnya, sudah siap menerima
konsekuensinya. Tantangan mendidik saat ini memang sangat kompleks.
Komunikasi yang dijalankan dalam pembelajaran memang disatu sisi perlu
dilakukan secara dialogis dan humanistic, tetapi juga harus proporsional,
masih dalam batas etika antara guru dan siswa. Komunikasi yang terlalu
longgar antara guru dan siswa menyebabkan guru kehilangan wibawa,
siswa-siswa menjadi berani kepada gurunya, sedangkan komunikasi yang
terlalu kaku antara guru dan siswa menyebabkan hubungan antara guru
dan siswa pun menjadi kaku dan tidak nyaman. Guru yang kaku kadang
dianggap sebagai guru yang killer, tidak punya selera humor, ditakuti, dan

dijauhi oleh siswa.

Guru selain sebagai sebagai fasilitator pembelajaran, juga perlu
menjadi seorang pendengar yang baik. Mau mendengar dengan seksama
setiap harapan, keinginan, atau keluhan siswa-siswanya. Setidaknya,
setelah siswa mencurahkan unek-uneknya, mereka lebih merasa dihargai
oleh gurunya. Bukan hanya guru yang ingin setiap kata-katanya didengar
olen setiap muridnya, murid pun demikian. Ingin didengar dan
diperhatikan oleh gurunya. Rasa hormat murid terhadap guru dapat
ditumbuhkan dengan cara menunjukkan terlebih dahulu rasa hormat guru
terhadap muridnya. Hal ini juga selain sebuah teladan yang baik dari guru,

juga akan membuat murid merasa segan terhadap guru.
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Komunikasi yang terjalin secara efektif antara guru dan siswa akan
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan membangun saling
pengertian. Selain itu, juga akan membangun kelas sebagai sebuah
keluarga yang harmonis. Begitupun dalam penyampaian pembelajaran
dikelas apabila seorang guru dalam menyampaikan materi terdapat
kesenjangan maka sedikit banyak akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa tersebut. Oleh karena itu, di satu sisi guru perlu
meningkatkan kemampuan komunikasinya, karena hal ini berkaitan
dengan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosialnya, dan murid pun
perlu terus belajar etika dan sopan santun agar dapat menghormati

gurunya.™

Menurut Murtiah dalam penelitiannya ia menyimpulkan, bahwa
guru dalam memberikan pemahaman pelajaran Pendidikan Agama Islam
tidak terlepas dari pengaruh kemampuan komunikasi yang dimilikinya
dalam menyampaikan materi ataupun pelajaran kepada siswa. Hal ini
sangat penting diperhatikan karena dengan komunikasi inilah antara guru
dan murid terjadi interaksi dan membentuk komunikasi yang efektif,
sehingga guru dapat mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa

untuk mencapai hasil belajar yang baik.*°

B |dris Apandi, Membangun Komunikasi efektif antara guru dan siswa dalam
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/5adc1198cf01b46ca02c70b2/membangun-
komunikasi-efektif-antara-guru-dan-siswa?page=all. diakses pada sabtu 26 Oktober 2019, Pukul
20:13 WIB

'® Murtia h, Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Lubuk Batu


https://www.kompasiana.com/idrisapandi/5adc1198cf01b46ca02c70b2/membangun-komunikasi-efektif-antara-guru-dan-siswa?page=all
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/5adc1198cf01b46ca02c70b2/membangun-komunikasi-efektif-antara-guru-dan-siswa?page=all
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Oleh karena itu atas beberapa hal yang ada di atas telah dipaparkan
bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah komunikasi antarpribadi
(interpersonal). Kurangnya komunikasi antarpribadi (interpersonal) guru
dan siswa yang terjadi karena perubahan zaman yang serba teknologi
membuat guru harus bekerja ekstra keras untuk mengefektifkan
pembelajaran yang setiap hari harus dilakukan sehingga untuk meraih nilai
dan prestasi yang selama ini di inginkan perlu tindakan yang harus
dilakukan. Berawal dari sini peneliti mengangkat judul skripsi “Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeril 1 Boyolangu
Tulungagung” untuk mengetahui adakah pengaruh komunikasi terhadap

prestasi belajar siswa pada sekolah tersebut.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Siswa tidak sepenuhnya nyaman dalam proses belajar, karena kiurang
memahami penjelasan dari guru.

2. Guru belum sepenuhnya menggunakan komunikasi yang efektif dalam
penyampaian pembelajaran, dikarenakan menganggap komunikasi
yang biasa di lakukan setiap hari cukup untuk membuat siswa
memahami pembelajaran yang berlangsung setiap harinya.

3. Pengaruh kemampuan komunikasi guru pendidikan agama Islam

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univertias Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru 1434 H/2012 M. Hal 6.
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4. Hasil Prestasi belajar peserta didik
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas beberapa hal yang ada di atas
telah dipaparkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah
komunikasi  antarpribadi  (interpersonal). Kurangnya komunikasi
antarpribadi (interpersonal) guru dan siswa yang terjadi karena perubahan
zaman yang serba teknologi membuat guru harus bekerja ekstra keras
untuk mengefektifkan pembelajaran yang setiap hari harus dilakukan
sehingga untuk meraih nilai dan prestasi yang selama ini di inginkan perlu
tindakan yang harus dilakukan,maka peneliti membatasi masalah sebagai
berikut:
a. Peneliti terbatas pada kemampuan komunikasi interpersonal guru.
b. Prestasi belajar siswa.
Adanya pengaruh yang signifikan antara kemampuan bentuk komunikasi
interpersonal guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.
D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi diatas maka penulis membatasi masalah pada
kemampuan komunikasi dan prestasi belajar, dan menghasilkan rumusan
masalah :
1. Adakah pengarun kemampuan komunikasi interpersonal guru

terhadap prestasi belajar siswa bidang kognitif pada mata pelajaran

PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung ?
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2. Adakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang afektif pada mata pelajaran PAI
di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung ?

3. Adakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang psikomotorik pada mata
pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung ?

4. Adakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK
Negeri 1 Boyolangu Tulungagung ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal
guru terhadap prestasi belajar siswa bidang kognitif pada mata
pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal
guru terhadap prestasi belajar siswa bidang afektif pada mata
pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal
guru terhadap prestasi belajar siswa bidang psikomotorik pada mata
pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

4. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal
guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
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F. Kegunaan hasil penelitian
Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan tentunya diharapkan adanya
manfaat yang didapat, adapun manfaatnya sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan informasi terutama untuk guru PAI agar lebih
menguasai kemampuan berkomunikasi untuk mengingkatkan
prestasi belajar.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding untuk peneliti
selanjutnya.
2. Kegunaan bagi Guru
a. Dengan membaca penelitian ini maka diharapkan guru papat
mengoreksi diri agar lebih baik lagi.
b. Guru menjadi lebih mengetahui dampak model komunikasi yang
biasa di pakai.
3. Kegunaan bagi Sekolah
Sekolah mendapat manfaat yaitu, bertambahnya referensi berupa
karya tulisan ilmiyah yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu
kualitas sekolahnya.
4. Kegunaan bagi penulis
Dapat menjadi bahan acuan untuk selalu meningkatkan
kemampuan komunikasi pembelajaran sebelum peneliti terjun

langsung ke lapangan.
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Kegunaan bagi peneliti selanjutnya
Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti selanjutnya atau
pembaca dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya menyangkut

penelitian ini.

G. Hipotesis penelitian

Untuk keperluan penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis sebagai

berikut :

1.

H, : Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang kognitif pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

H,: Ada pengarun kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang kognitif pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

. Hy: Ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru

terhadap prestasi belajar siswa bidang afektif pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

H,. Ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang afektif pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.

H, : Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang psikomotorik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu

Tulungagung
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H,: Ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa bidang psikomotorik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu
Tulungagung
4. H, : Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung
H,. Ada pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal guru
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung.
H. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Komunikasi
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin
yaitu communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama.
Kata sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama.
Dengan demikian komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus
bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk
mencapai kebersamaan.’
b. Komunikasi Interpersonal
R. Wayne Pace dalam Hafied Cangara mengemukakan bahwa

komunikasi  antarpribadi atau communication interpersonal

Y Marhaeni Fajar, IImu Komunikasi,... Hal 31
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merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau
lebih secaratatap muka dimana pengirim dapat menyampaikan pesan
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi
secara langsung.'® Menurut Joseph de Vito komunikasi interpersonal
adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh
orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya
dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera.*®

Guru

Orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya, profesi) mengajar.
Guru pendidikan agama islam adalah orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap peserta didik yang bertugas memberikan ilmu,
pembinaan akhlak mulia, dan memperbaiki akhlak yang kurang baik.?
Prestasi belajar

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan
belajar. Istilah prestasi sebagai hasil yang telah dicapai. Prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik
secara individu maupun secara kelompok.Sedangkan menurut Mas’ud

Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah bahwa prestasi adalah apa yang

hal.32

8 Hafied Cangara, Pengantar lImu Komunikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,1998)

' Riska Dwi Novianti, dkk. Komunikasi Antarpribadi dalam menciptakan harmonisasi

(Suami dan Istri) keluarga didesa Sagea kabupaten Halmahera Tengah. E-journal “Acta Diurna”
volume VI. No. 2 Tahun 2017.

92

® Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.
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telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja*.
Secara operasional.
komunikasi adalah penyampaian dan penerimaan pesan antara
komunikan dan komunikator dengan maksud dan tujuan tertentu agar
dalam penyampaiannya dapat dipahami antara satu sama lain dengan
adanya timbal balik atau tujuan tertentu dengan atau tidak memakai
perantara dalam menympaikannya. prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan tujuan pembelajaran yang dicapai dari suatu kegiatan atau
usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional dan dapat diukur
dengan alat atau tes tertentu.

Sistematika pembahasan

Penelitian ini disusun dalam enam bab pembahasan sebagai acuan
dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika

pembahasan proposal skripsi ini sebagai berikut :

Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi
penelitian yang terdiri dari : latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian,penegasan istilah dan sistematika pembahasan. Bab Kedua

Kajian pustaka yang berisi teori yang berhubungan dengan penelitiannya.

2t Bakhri, Halala Fatihah (2013) Peningkatan Prestasi Belajar dengan Strategi Discovery

pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI MUBTADI'UL ULUM Kesamben Jombang.
Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya Hal. 8
http://digilib.uinsby.ac.id/11122/5/bab2.pdf. Diakses tanggal 21 Oktober 2019 pukul 10.13 WIB.
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Bab Ketiga Metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.
Bab Keempat Laporan hasil penelitian yang berisi tentang paparan data
dan hasil penelitian Bab Kelima Pembahasan, yakni diskusi hasil
penelitian tentang isi dari skripsi ataupun tesis. Bab Keenam Penutup yang

berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran.



